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A. Latar Belakang 
Salah satu bagian yang menjadi indikator kualitas 
sebuah Program Studi atau jurusan adalah bagaimana 
mutu pendidikan yang harus ditonjolkan mulai dari 
akhlak dan tingkah laku . 
Hal ini sesuai dengan kamajuan manusia dalam 
memahami dan menyadari pentingnya pendidikan. Secara 
teknis, pendidikan adalah sebuah proses dalam 
memajukan masyarakat, melalui lembaga-lembaga 
pendidikan (sekolah, perguruan tinggi atau lembaga-
lembaga lain), dengan sengaja mentransformasikan 
warisan budayanya, yaitu pengetahuan, nilai-nilai dan 
keterampilan-keterampilan dari generasi ke generasi 
berikutnya.(Siswoyo dkk , 2008). 
Jurusan Teknik Informatika dan jurusan sistem 
informasi sebagai salah satu jurusan dibawah naungan 
Fakultas Sains dan Teknologi pada Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar yang mulai menerima 
mahasiswa baru pada tahun 2004 dan hingga saat ini telah 
menghasilkan ratusan alumni.  
Praktik Pengenalan Lapangan (PPL) merupakan 
kegiatan yang diprogramkan berdasarkan kurikulum 
universitas di Indonesia secara umum dan Jurusan Teknik 
Informatika dan Jurusan Sistem Informasi secara khusus 
yang mana pembobotan nilai kredit poinnya berjumlah 2 
sks sebagai bagian dari Kurikulum Jurusan Teknik 
Informatika dan Jurusan Sistem Informasi pada bidang 
Pendidikan dan Pengajaran. PPL dimaksudkan 
memperlengkapi mahasiswa sebagai calon engineering. 
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Dengan kegiatan Praktek Lapangan ini, mahasiswa 
diharapkan dapat mengamati dan terlibat langsung secara 
praktis pada instansi terkait bidang Komputer dan 
Teknologi sehingga mereka memiliki pengalaman dan 
keterampilan yang memadai untuk menjadi sarjana 
komputer yang profesional dan dapat melaksanakan tugas 
yang dipercayakan kepadanya kelak dengan 
bertanggungjawab di dunia kerja nanti. Sekaligus 
mengevaluasi kemampuan mahasiswa sesuai kurikulum 
yang telah diperoleh dan persyaratan akademik lainnya. 
Praktek Pengenalan Lapangan (PPL) jurusan tahun 2019-
2020 dilaksanakan ke instansi terkait .Pada 
pelaksanaannya, mahasiswa akan dibimbing oleh dosen 
supervisor sekaligus menilai. Selanjutnya mahasiswa 
akan diantar langsung ke instansi terkait oleh dosen 
pembimbing PPL  kemudian di instansi  tersebut 
mahasiswa didampingi oleh pembimbing Lapangan. 
PPL  adalah  program SKS (satuan kredit semester) 
yang bersifat wajib bagi mahasiswa untuk diprogramkan. 
Dimana dimaksudkan untuk memberikan pengalaman 
dan pembelajaran seperti halnya dunia nyata yang bisa 
mengaplikasikan teori perkuliahan kepada mahasiswa di 
semester genap dan ganjil. Waktu Pelaksanaan PPL    
dilaksanakan  selama  1  bulan diwaktu masa libur 
perkuliahan.  
Kondisi saat ini yang menjadi  permasalahan  bagi 
jurusan dalam pemilihan lokasi tempat PPL dari berbagai 
tempat adalah pihak universitas dalam hal ini pihak 
Jurusan berpotensi kesulitan dalam memantau mahasiswa 
dalam melaksanakan PPL apabila dosen pembimbing 
harus mengunjungi satu persatu dari tempat mahasiswa 
melaksanakan PPL, hal ini sangat dimungkinkan direduce 




dalam hal ini teknologi mapping dengan geolocation. 
Pihak dosen pembimbing dalam  pelaksanaan  PPL  jika  
harus  mengunjungi  mahasiswa ketempat pelaksanaan 
PPL. Apabila dari pihak dosen pembimbing tidak 
memantau mahasiswa dalam kegiatan PPL dan  hanya  
mengacu  pada  jurnal  kegiatan  harian  yang  diberikan  
pada  mahasiswa  maka  mahasiswa  tidak  akan disiplin  
dan dimungkinkan tidak  sungguh-sungguh  dalam  
melaksanakan  PPL sehingga  tujuan  kampus dalam 
memberikan pengalaman kerja didunia nyata tidak 
tercapai dengan baik.  
Dari  permasalahan  diatas  peneliti  mengusulkan  
untuk merekayasa aktifitas monitoring memanfaatkan 
teknlogi web service, dengan merancang Aplikasi 
Pemantauan Lokasi PPL Bagi Mahasiswa dengan 
Memanfaatkan Teknologi Geolocation Service yang 
mampu di gunakan untuk memantau mahasiswa secara 
real-time. Sistem  ini diharapkan dapat menjadi indokator 
kehadiran dan mengetahui kegiatan  mahasiswa setiap 
hari di tempat  pelaksanaan  PPL,  dengan sistem ini 
dosen pembimbing dari pihak Kampus diharapkan akan 
lebih menghemat biaya dan waktu. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana merancang aplikasi pemantauan Lokasi 
PPL bagi mahasiswa dengan memanfaatkan teknologi 
Geolocation? 
2. Bagaimana mengimplementasikan teknologi web 




C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk:  
1. Untuk  merancang aplikasi pemantauan kehadiran 
dan kegiatan PPL bagi mahasiswa memanfaatkan 
teknologi Geolocation 
2. Untuk mengimplementasikan teknologi web 
service geolocation pada sistem monitoring 
peserta PPL 
. 
D. Manfaat Penelitian 
Aplikasi Pemantauan Lokasi PPL bermanfaat untuk : 
1. Memudahkan dosen pembimbing dalam 
pemantauan kehadiran mahasiswa secara real time   
2. Memberi sumbangan ide kepada jurusan terkait 
pelaksanaan pemantauan PPL. 
E.Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
Agar penelitian ini dapat lebih terstruktur, maka 
fokus penelitian penulisan ini diarahkan pada 
pembahasan sebagai berikut : 
1. Sistem ini digunakan untuk memastikan 
kehadiran Mahasiswa peserta PPL pada instansi 
lapangan tempat PPL  
2. Memastikan kegiatan yang dilakukan mahasiswa 
di tempat PPL yang dituju benar-benar 
terselenggara. 
3. Sistem ini memanfaatkan data peserta PPL, data 
dosen pembimbing dan data pembimbing 
lapangan. 
4. Menggunakan Geolocation sebagai indikator 





5. Target penggunaan sistem ini adalah mahasiswa 
PPL, Dosen Pembimbing dari jurusan dan 
pembimbing lapangan . 
 
Adapun deskripsi fokus dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Pemantauan merupakan kegiatan yang dilakukan 
Dosen pembimbing untuk memantau  kegiatan 
yang di lakukan mahasiswa di tempat pelaksanaa 
PPL secara real-time. 
2. Sistem ini menggunakan data Mahasiswa, Dosen 
pembimbing dan tempat pelaksanaan PPL 
3. Geolocation adalah proses mencari lokasi 
mahasiswa , digunakan oleh dosen pembimbing 
untuk melihat lokasi mahasiswa saat mengisi 
kegiatan harian memudahkan dosen pembimbing 
untuk memantau kegiatan yang dilakukan 
mahasiswa. 
4. Target penggunaan sistem ini adalah mahasiswa 
PPL, Dosen Pembimbing dari jurusan dan 
pembimbing Lapangan. 
 
F.Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan 
Pada penelitian sebelumnya telah dibuat Sistem 
“Pengembangan Sistem Informasi Penugasan dan 
Monitoring Siswa Prakerin Berbasis Sms Gateway 
dengan Raspberry PI” penelitian yang dilakukan oleh 
Andri Setiyawan (2015). Adapun penelitian ini memiliki 
kelemahan yaitu akses sistem melalui internet masih 
menggunakan layanan pihak ketiga sebagai media berupa 
SMS Gateway secara online dalam hal ini remot3.it. 
Kemudian Penelitian lain yang telah diteliti 
Juradin dkk (2018) yang berjudul “Sistem Informasi 
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Monitoring Praktek Kerja Industri Berbasis Web” di 
penelitian ini sistem yang dibuat hanya menyediakan 
inputan kegiatan harian oleh siswa yang dapat di lihat 
oleh guru pembimbing. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Gito 
Aru Susanto,dkk (2016) mengenai “Sistem Monitoring 
Praktek Kerja Lapangan (PKL) pada SMK Assa’idiyyah 
“sistem yang dirancang dari penelitian ini tidak 
menyediakan fitur upload gambar untuk kegiatan yang 






























A. PPL ( Praktek Pengalaman Lapangan) 
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) adalah salah 
bentuk pengintegrasian kegiatan pada masyarakat dengan 
program pendidikan yang dilakukan oleh mahasiswa 
dengan bimbingan secara terpadu antara pendidikan 
tinggi dan instansi tempat para mahasiswa melakukan 
kegiatan PPL. 
 Menurut Indra (2009), menjelaskan bahwa PPL 
merupakan Indra (2009), menjelaskan bahwa PPL 
merupakan implementasi dari konsep link and match, 
yaitu perancangan kurikulum, proses pembelajaran, dan 
penyelenggaraan evaluasinya didesain dan dilaksanakan 
bersama-sama oleh pihak perguruan tinggi dan industri. 
Sistem ini merupakan bentuk penyelenggaraan 
pendidikan dan pelatihan keahlian kejuruan yang 
memadukan secara sistematik dan sinkron program 
pendidikan di perguruan tinggi dan program penguasaan 
keahlian yang diperoleh melalui praktik langsung dan 
dunia kerja.   
 Program link and match antara pendidikan dengan 
kebutuhan pembangunan yang dirasakan ada beberapa 
kecenderungan antara lain semakin tingginya tuntutan 
dunia kerja yang sejalan dengan kebutuhan 
pembangunan, persyaratan dalam dunia yang semakin 
kompetitif dan mengandalkan penguasaan keahlian dalam 
bidang tertentu tertentu, perubahan cara berfikir yang 
memandang bahwa pendidikan semestinya pendidikan 
menyiapkan mahasiswa secara utuh, serta konsep 
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pembangunan SDM yang berkualitas. Selain itu, sistem 
ganda akan menjadi salah satu model pendidikan yang 
paling efektif dalam mendekatkan kesesuaian antara 
suplay dan demand ketenagakerjaan.  
 PPL dapat dikatakan sebagai model pembelajaran 
yang terpadu yaitu teori dan praktik. Pelaksanaannya 
memadukan kerjasama perguruan tinggi dan Dunia usaha 
dan Industri. PPL efektif dalam melatih kebutuhan tenaga 
kerja terdidik yang perencanaan dan pelaksanaannya 
diwujudkan dalam bentuk kemitraan antara dunia kerja 
dengan perguruan tinggi, sehingga penyelenggaraan 
pendidikan berlangsung sebagian di perguruan tinggi dan 
sebagian lagi di Dunia usaha atau Industri.  
 
B.Geolocation 
 Geolocation adalah  sebuah  cara  untuk  
mengetahui  suatu  lokasi  di  dunia.  Ada beberapa  
metode  untuk  menemukan  lokasi,  yaitu  dengan IP  
address ,sambungan wireless atau BTS,  dan dedicated  
GPS atau embeded  GPS pada  telepon  seluler. 
Geolocation menggunakan data  koordinat latitude dan 




Mapping Web yang secara harfiah berarti 
pemetaan internet. Teknologi ini mampu menampilkan 
peta beserta dengan informasi yang ada secara interaktif. 
Web mapping memanfaatkan fungsi  interaktivitas  yang  
ada  pada  aplikasi  system informasi  geografis  kedalam  







1. Defenisi Internet 
Internet adalah komunikasi jaringan 
komunikasi global yang menghubungkan seluruh 
komputer di seluruh komputer di dunia meskipun 
berbeda system  operasi dan mesin. Internet dalam 
arti yang lebih luas meliputi individu, kelompok, 
organisasi, sekolah, universitas, layanan komersial, 
perusahaan, pemerintah, dan mereka yang 
menggunakan standar protokol TCP/IP dan 
biasanya memelihara koneksi di internet. 
(Dermawan, 2013) 
2. Internet Service 
a. World Wide Web (WWW) 
  World Wide Web (WWW) atau dikenal 
dengan sebutan web saja, merupakan sistem 
yang menyebabkan pertukaran data di internet 
menjadi mudah dan efisien . Web pada 
awalnya ruang informasi dalam internet, 
dengan menggunakan teknologi hypertext, 
pengguna dituntun untuk menemukan 
informasi dengan mengikuti link yang 
disediakan dalam dokumen web yang 
ditampilkan oleh web browser. Web 
memudahkan pengguna komputer untuk 
berinteraksi dengan pelaku internet lainnya dan 
menelusuri informasi dalam internet Uniform 
Resource Locators (URL). (Dermawan, 2013) 
  URL yang merupakan singkatan dari 
Uniform Resource Locators adalah cara 
standar yang digunakan untuk menentukan 
situs atau halaman pada internet. URL 
merupakan cara standar untuk menampilkan 
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informasi tentang jenis, isi, dan lokasi file: 
nama file, lokasi komputer di internet, letak 
file di dalam komputer, dan protokol internet 
yang digunakan untuk mengakses file itu. 
Internet  itu  sangat  besar,  merupakan  
interkoneksi  terdistribusi,  tempat  yang 
sangat tidak seragam, dan URL 
menstandarkan dari keanekaragaman ini 
(Dermawan, 2013).  
b. Hyper Text Markup Language (HTML) 
 HTML merupakan singkatan dari 
Hyper Text Markup Language. HTML 
digunakan untuk membangun suatu halaman 
web. HTML bukan suatu bahasa pemograman 
melainkan suatu bahasa markup. 
 
E. Monitoring 
Monitoring adalah suatu kegiatan, untuk 
mengikuti perkembangan suatu program yang dilakukan 
secara mantab dan teratur serta terus menerus. 
Monitoring adalah pemantauan yang dapat 
dijelaskan sebagai kesadaran tentang apa yang ingin 
diketahui, pemantauan berkadar tinggi dilakukan agar 
dapat membuat pengukuran melalui waktu yang 
menunjukkan pergerakan kearah tujuan atau menjauh dari 
itu. 
Monitoring akan memberikan informasi tentang 
status dan kecenderungan bahwa pengukuran dan 
evaluasi yang diselsaikan berulang dari waktu ke waktu, 
pemantauan umumnya dilakukan untuk tujuan tertentu, 
untuk memeriksa terhadap proses berikut objek atau 
untuk mengevaluasi kondisi atau kemajuan menuju hasil 




tindakan untuk mempertahankan manajemen yang sedang 
berjalan. (Kusaeri, 2010). 
Monitoring yang dimaksudkan di sini adalah 
kegiatan untuk memantau kegiatan yang dilakukan terus 
menerus secara tetap dan teratur pada kegiatan PPL 
Mahasiswa. 
Monitoring akan memberikan informasi serta 
memastikan tentang kehadiran aktifitas yang dilakukan 
mahasiswa peserta PPL yang diprogramkan pada instansi 
yang telah ditunjuk. 
 
F.Perangkat Lunak yang digunakan 
1. MySQL 
MySQL merupakan software database yang 
termasuk paling populer dilingkungan Linux, 
kepopuleran ini karena ditunjang performansi query dari 
databasenya yang saat itu bisa dikatakan paling cepat, dan 
jarang bermasalah. MySQL telah tersaedia juga 
dilingkungan Windows (Sidik, 2014). 
Beberapa keaunggulan dari MySQL yaitu :   
a. Lebih Murah, MySQL bersifat open source dan 
didistribusikan dengan gratis tanpa biaya untuak 
UNIX platform, OS/2 dan Windows platform. 
b. Handal, cepat daan mudah dalam penggunaannya, 
MySQL lebih cepat tiga sampai empat kalai daripada 
database server komersial yang beredar saat ini, 
mudah diatur dan tidak memerlukan seseorang yang 
ahli untuk mengatur administrasi pemasaangan 
MySQL. 
c. Melekatnya Integraasi PHP dengan MySQL, 
keterikatan antara PHP dengan MySQL yang sama-
sama software open source sangat kuat, sehingga 
koneksi yang terjadi lebih acepat jika dibandingkan 
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dengan mengunakan database server lainnya. 
2.XAMPP 
XAMPP merupakan Paket web server PHP dan 
database MySQL yang paling populer dikalangan 
pengembang web dengan menggunakan  PHP dan 
MySQL sebagai databasenya (Sidik, 2014). 
Bagian Penting XAMPP yang digunakan pada 
umumnya : 
a. XAMPP Control Panel Aplication berfungsi 
mengelola layanan (service) XAMPP. Seperti 
mengaktifkan layanan (start) dan menghentikan (stop) 
layanan.  
b. htdoc yaitu folder tempat meletakkan berkas-berkas 
yang akan dijalankan. Di Windows, folder ini berada 
di C:/xampp. 
c. PHPMyAdmin merupakan bagian untuk mengelola 
database. 
 
G.  Metode Desain dan Pengembangan Sistem 
1. FlowMap 
Flowmap merupakan diagram yg menggambarkan 
aliran dokumen pada suatu prosedur kerja di organisasi 
dan memperlihatkan diagram alir yang menunjukkan arus 
dari dokumen, aliran data fisis, entitassistem informasi 
dan kegiatan operasi yang berhubungan dengan 
systeminformasi. Berikut simbol dari flowmap: 


































2. Data Flow Diagram (DFD) 
Informasi yang bergerak dalam perangkat lunak 
mengalami beberapa perubahan. Data flow diagram 
(DFD) adalah representasi dalam bentuk gambar yang 
menjelaskan aliran informasi dan perubahan yang terjadi 
dari suatu data di-input sampai hasil output suatu data. 
DFD juga dapat digunakan untuk merepresentasikan 
sistem atau perangkat lunak dalam semua level yang 
abstrak. (Roger, 2001). 
Simbol DFD biasa dipakai dalam berbagai tujuan 
analisa sistem, termasuk mengambarkan suatu aliran data 
logis melewati suatu proses. Selain itu DFD dapat 
memberikan sesuatu yang lebih konseptual, gambaran 
non-fisik atas pergerakan data melewati suatu sistem. 
DFD terdiri dari 4 simbol seperti pada tabel dibawah ini, 
yaitu proses, source/sinks, data stores dan data flow lines. 
 
Tabel II. 2 SimbolData flow diagram(Pressman, 2007) 
 




     (External 
Entity) 
Sesuatu yang 
berada di luar 
sistem, tetapi ia 
memberikan 
masukkan ke 
dalam sistem atau 

















sistem. Arus data 
ini mengalir 
diantara proses, 
data store, dan 
menunjukkan arus 
data dari data 
beruapa masukan 
untuk sistem atau 









data atau aliran 
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3. Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu model 
relasi yang menggunakan susunan data yang disimpan 
dalam sistem secara abstrak. Diagram E-R merupakan 
model E-R yang berisi komponen-komponen himpunan 
entitas dan himpunan relasi yang masing-masing 
dilengkapi atribut-atribut yang mempersentasikan seluruh 
fakta dari dunia nyata yang kita tinjau, dan dapat 
digambarkan dengan lebih sistematis. ERD 
menggambarkan tipe objek mengenai datapada 
manajemen, serta relasi antara objek tersebut. 
Tabel II. 3 Simbol-simbol ERD (Ladjamudin, 2006) 
 
 






















Flowchart adalah bagan-bagan yang mempunyai 
arus yang menggambarkan langkah-langkah penyelesaian 
suatu masalah. Flowchart merupakan cara penyajian dari 
suatu algoritma. Flowchart adalah penggambaran secara 
grafik dari langkah-langkah dan urut-urutan prosedur dari 
suatu program. Berikut simbol-simbol flowchart yaitu: 
















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
deskriptif  kuantitatif .Penelitian deksriptif kuantitatif 
dilakukan untuk mengetahui apakah aplikasi yang dibuat 
ini dapat memudahkan proses penyajian informasi kepada 
pihak yang terkait 
Dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, 
pengambilan sample sumber data dilakukan secara 
purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan triangulasi (gabungan) analisis data 
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan pada makna daripada 
generalisasi.(Sugiyono, 2009).Adapun lokasi penelitian 
dilakukan Pada Kampus Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makasssar. 
 
B. Metode Pengumpulan Data 
1.  Penelitian Lapangan (Field Research) yang 
meliputi : 
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara 
langsung pada lokasi penelitian terhadap obyek yang 
akan diteliti dan dibahas serta mengumpulkan data 
atau informasi yang sebanyak mungkin yang 
berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. 
Observasi dilakukan di jurusan teknik informatika 
dan Sistem Informasi UIN Alauddin. 
 
2. Penelitian Perpustakaan (Library Research), yaitu 




– buku atau literatur – literatur yang berhubungan 
dengan masalah sistem informasi, teknologi 
informasi, maupun e-government. 
 
C.Instrumen Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan perangkat 
keras(hardware)dan perangkat lunak(software) yang 
digunakan sebagai alat pendukung dalam melaksanakan 
penelitian dan merancang sistem. Adapun alat dan bahan 
yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Perangkat Keras 
Laptop Hp dengan spesifikasi : 
a.Prosesor Intel® Core i3 CPU @2.00GHz  2.00 
GHz 
b.RAM 4,00 GB (3,73 GB usable) 
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam 
aplikasi ini adalah sebagai berikut : 
a. Sistem Operasi Windows 7 Ultimate 64-
bit 
b. Google Chrome sebagai aplikasi browser  
c. MySQL,  PHP, XAMPP 
d. Notepad++ 
e. Desain Grafis : Photoshop CS4, Microsoft 
Office  
f. Microsoft Office Visio 2007  
 
D.Teknik Pengelolahan dan Analisis Data 
Pada penelitian ini, menggunakan metodologi 
Rekayasa Perangkat Lunak waterfall yang pengerjaan 
dari suatu sistem dilakukan secara Hirarki.  
Secara umum metodologi waterfall mempunyai 
langkah-langkah sebagai berikut : 
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Gambar III.1 Model Waterfall (pressman,2002) 
 
Tahapan Metode waterfall adalah sebagai berikut:  
a. Requirements definition 
Proses pencarian kebutuhan diintensifkan dan 
difokuskan pada software. Untuk mengetahui sifat 
dari program yang akan dibuat.Maka para software 
engineer harus mengerti tentang domain informasi 
dari software. 
b. System And Software Design 
Proses ini digunakan untuk mengubah kebutuhan 
diatas menjadi representasi kedalam bentuk 
“blueprint” software sebelum coding dimulai. Desain 
harus dapat mengimplementasikan kebutuhan yang 
telah disebutkan pada tahap sebelumnya. 
c. Implementation And Unit Testing 
Untuk dapat dimengerti oleh mesin. Dalam hal ini 
adalah komputer, maka desain tadi harus diubah 




oleh mesin, yaitu kedalam bahasa pemrograman 
melalui proses coding. 
d. Integration And Sytem Testing 
Sesuatu yang dibuat haruslah diuji cobakan. 
Demikian juga dengan software. Semua fungsi-fungsi 
software harus diuji cobakan, agar software bebas 
dari error, dan hasilnya harus benar-benar sesuai 
dengan kebutuhan yang sudah didefinisikan 
sebelumnya. 
e. Operation And Maintenance 
 Pemeliharaan suatu software diperlukan, termasuk 
di dalamnya adalah pengembangan, karena software 
yang dibuat tidak selamanya hanya seperti itu. Ketika 
dijalankan mungkin saja masih ada error kecil yang 
tidak ditemukan sebelumnya atau ada penambahan 
fitur-fitur yang belum ada pada software tersebut. 
 
E.Metode Pengolaha Data dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data diartikan sebagai proses 
mengartikan data-data yang sesuai dengan tujuan, 
rancangan, dan sifat penelitian. Metode pengolahan data 
dalam penelitian ini yaitu: 
a. Reduksi Data adalah mengurangi atau memilah-milah 
data yang sesuai dengan topic dimana data tersebut 
dihasilkan dari penelitian. 
b.  Koding Data adalah penyusuaian data diperoleh 
dalam melakukan penelitian kepustakaan maupun 
penelitian lapangan dengan pokok pada permasalahan 
dengan cara member kode-kode tertentu pada setiap 
data tersebut. 
2. Analisis Data 
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Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan 
memecahkan masalah yang berdasarkan data yang 
diperoleh. Analisis yang digunakan adalah analisis data 
kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan mengumpulkan, memilah-milah, 
mengklasifikasikan, dan mencatat yang dihasilakan 
catatan lapangan serta memberikan kode agar sumber 
datanya tetap dapat ditelusuri. 
 
F.Teknik Pengujian Sistem 
Pengujian system merupakan proses 
pengeksekusian system perangkat lunak untuk 
menentukan apakah system perangkat lunak tersebut 
cocok dengan spesifikasi system dan berjalan dengan 
lingkungan yang diinginkan. Pengujian system sering 
diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidak sempurnaan 
program, kesalahan pada baris program yang 
menyebabkan kegagalan pada eksekusi system perangkat 
lunak. 
Adapun pengujian sistem yang digunakan adalah 
Blackbox atau yang biasa disebut dengan pengujian 
struktural melibatkan pengetahuan teknis terperinci dari 
sistem.Untuk menguji software, tester membuat 
pengujian yang paling struktural dengan melihat kode dan 












A.  Implementasi 
Tahap implementasi merupakan tahap 
menerjemahkan perancangan berdasarkan hasil analisis 
dalam bahasa yang dapat di mengerti oleh mesin serta 
penerapan perangkat lunak yang 
sesungguhnya.(Waljiyanto,2003). 
 
1.  Implementasi Antarmuka (Interface) 
   Implementasi antarmuka dari perangkat lunak 
berdasarkan perancangan aplikasi yang yang 
dilakukan. Implementasi antarmuka di tampilkan dari 
hasil screenshoot aplikasi yang sudah di kerjakan. 
a.  Antarmuka Menu Utama 
    Antarmuka menu utama adalah menu yang 
pertama kali tampil saat sistem di akses penampilkan 
informasi pengumuman tentang PPL pada jurusan. 
 
26 
                              
                                 Gambar IV.1 Menu Utama
b. Antarmuka Menu Login 
    Menu login adalah menu yang 
tampil saat kita mengakses sistem dengan 
menekan tombol login, masukan 
username dan password yang benar sesui 








Gambar IV.2 Antarmuka Menu Login 
 






Gambar IV.3 Antarmuka menu Admin 
Kelola Data Penempatan 




Gambar IV.4 Antar Muka Menu Chat 
 




















Gambar IV.6 Menu Lihat Lokasi untuk 
Mahasiswa 
 
B.  Pengujian Sistem 
   Berdasarkan rencana pengujian yang 
digunakan yaitu pengujian sistem 
menggunakan black box sebagai berikut : 
1.  Pengujian Form Login 
 
Tabel IV.1 Pengujian Form Login 
 
















[ √ ] Benar 











2.  Pengujian Form Admin 
Tabel IV.2 Pengujian Form Admin 
 













[ √ ] Benar 







[ √ ] Benar 








[ √ ] Benar 













[ √ ] Benar 
[    ] 
 
 
3.Pengujian Form Mahasiswa 
Tabel IV.3 Pengujian Form 
Mahasiswa 
 














[ √ ] Benar 








[ √ ] Benar 















[ √ ] Benar 
[    ] 
3.  Pengujian Form Dosen  Pembimbing 
Tabel IV.4 Pengujian Form dosen 
Pembimbing 













[ √ ] Benar 











[ √ ] Benar 








A.  Pengujian Kusioner 
   Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi pertanyaan atau pertanyaan 
tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. 
 
Tabel IV.5 Skor Maksimum 
   
Jawaban Skor 
Skor Maksimum (Skor * Jumlah 
Responden) 
Sangat Setuju 5 100 
Setuju 4 80 
Netral 3 60 
Tidak Setuju 2 40 
Sangat Tidak Setuju 1 20 
   
Setelah itu akan di cari presentase 
masing-masing dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
 
Dimana : 
  Y  = Nilai presentase 
  TS = Total skor responden 
= ∑ Skor x responden = 5 x 20 = 100 






Tabel IV.6 Kriteria Skor 
Kategori Keterangan 
0% - 20 % 
Sangat Tidak 
Setuju 
21% - 40 % Tidak Setju 
41% - 60 % Netral 
61% - 80 % Setuju 
81% - 100 % Sangat Setuju 
 Berikut ini hasil dari kuesioner  yang 
sudah di isi oleh  20 responden yang sudah di 
hitung masing-masing nilai dari jawabannya 
yaitu sebgai berikut : 
1. Pertanyaan Pertama 
Apakah sistem pemantauan 
mahasiswa PPL berbasis web Teknologi 
Geolocation ini mudah digunakan ? 
 








Setuju 5 4 20   
 (79 
/100)x100 






Setuju 4 11 44 
Netral 3 5 15 
Tidak 
Setuju 2 0 0 




Jumlah  20 79  
 
2. Pertanyaan Kedua 
Apakah sistem ini memiliki 
tampilan yang menarik ? 














Setuju 4 14 56 
Netral 3 3 9 
Tidak 
Setuju 2 0 0 
Sangat 
Tidak 
Setuju 1 0 0 
Jumlah  20 80 












Apakah fitur-fitur yang tersedia 
berfungsi dengan baik ?  







Sangat Setuju 5 7 35 
(80 
/100)x100 




Setuju 4 6 24 
Netral 3 7 21 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat Tidak 
Setuju 1 0 0 
Jumlah 20  80  
 
4. Pertanyaan Keempat 
Apakah sistem monitoring 
mahasiswa PPL merespon 
dengan cepat ? 















Setuju 4 11 44 
Netral 3 3 9 
Tidak 




Setuju 1 0 0 
Jumlah  20  83 
 
5. Pertanyaan Kelima 
Apakah pengguna merasa 
nyaman dengan menggunakan sistem 
ini ? 















Setuju 4 12 48 
Netral 3 4 12 
Tidak 
Setuju 2 0 0 
Sangat 
Tidak 
Setuju 1 0 0 












6. Pertanyaan Keenam 
Apakah pengguna merasa 
terbantu dengan adanya sistem 
monitoring Mahasiswa PPL ini ? 















Setuju 4 15 60 
Netral 3 2 6 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat 
Tidak Setuju 1 0 0 
Jumlah  20 81 
7. Pertanyaan Ketujuh 
Apakah tata letak item pada 
sistem sudah sesuai ? 







Sangat Setuju 5 5 25 
83 
/100)x100 





Setuju 4 13 52 
Netral 3 2 6 
Tidak Setuju 2 0 0 
40 
Sangat Tidak 
Setuju 1 0 0 
Jumlah  20  83 
 
8. Pertanyaan Kedelapan 
Apakah pengguna memahami 
cara menggunakan sistem monitoring 
Mahasiswa PPL ini ? 







Setuju 5 6 30 






Setuju 4 9 36 
Netral 3 5 15 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat Tidak 
Setuju 1 0 0 
Jumlah  20 81  
9. Pertanyaan Kesembilan 
Apakah sistem ini sesuai dengan 
kebutuhan ? 






Sangat Setuju 5 7 45 
 94 /100)x100 = 
94 % 
 





Netral 3 3 9 
 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat Tidak 
Setuju 1 0 0 
Jumlah 20   94 
10. Pertanyaan Kesepuluh 
Apakah sistem monitoring 
Mahasiswa PPL ini layak digunakan ? 













Setuju 4 9 36 
Netral 3 1 3 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat Tidak 
Setuju 1 0 0 















Berdasarkan hasil pengujian sebaran 
responden terlihat bahwa aplikasi yang 
dilakukan sangat membantu dalam proses 
pemantauan peserta PPL yang disebarkan 
pada lokasi PPL yang ditetapkan oleh 
jurusan. Diman proses tersebut berupa 
pemantauan dengan teknologi mapping 
geolocation. Metode Geolocation yang 





mahasiswa secara real-time. Sistem ini 
diharapkan dapat menjadi indikator kehadiran 
dan mengetahui kegiatan mahasiswa setiap 
hari di tempat pelaksanaan PPL, dengan 
sistem ini dosen pembimbing dari pihak 
Kampus diharapkan akan lebih menghemat 


























BAB V  
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
     
1. Hasil penelitian yang diperoleh 
berdasarkan aplikasi pemantauan dapat 
memudahkan bagi dosen pembimbing 
dalam melakukan fungsi pemantauan 
secara real time dengan pemanfaatan 
teknologi geolocation.  
2. Proses pemantauan dengan sistem 
geolocation memudahkan dosen 
pembimbing memantau berdasarkan titik 
koordinat sehingga antara peserta PPL 
dengan dosen pembimbing bisa 
melakukan dialog pada menu chat 
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Dalam melakukan penelitian ini peneliti juga 
menyebarkan kuesioner kepada 20 responden. Berikut ini 
hasil dari kuesioner : 
1. Apakah sistem monitoring Mahasiswa PPL berbasis 
web mapping ini mudah digunakan ? 
a. Sangat Tidak Setuju : 0 
b. Tidak Setuju  : 0 
c. Netral   : 4 
d. Setuju   : 11 
e. Sangat Setuju  : 5 
2. Apakah sistem ini memiliki tampilan yang menarik ? 
a. Sangat Tidak Setuju : 0 
b. Tidak Setuju  : 0 
c. Netral   : 3 
d. Setuju   : 14 
e. Sangat Setuju  : 3 
3. Apakah fitur-fitur yang tersedia berfungsi dengan baik 
?  
a. Sangat Tidak Setuju : 0 
b. Tidak Setuju  : 0 
c. Netral   : 7 
d. Setuju   : 6 
e. Sangat Setuju  : 7 
4. Apakah sistem monitoring Mahasiswa PPL merespon 
dengan cepat ? 
a. Sangat Tidak Setuju : 0 
b. Tidak Setuju  : 0 
c. Netral   : 6 
d. Setuju   : 11 
e. Sangat Setuju  : 3 
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5. Apakah pengguna merasa nyaman dengan 
menggunakan sistem ini ? 
a. Sangat Tidak Setuju : 0 
b. Tidak Setuju  : 0 
c. Netral   : 4 
d. Setuju   : 12 
e. Sangat Setuju  : 4 
6. Apakah pengguna merasa terbantu dengan adanya 
sistem monitoring Mahasiswa PPL ini ? 
a. Sangat Tidak Setuju : 0 
b. Tidak Setuju  : 0 
c. Netral   : 2 
d. Setuju   : 15 
e. Sangat Setuju  : 3 
7. Apakah tata letak item pada sistem sudah sesuai ? 
a. Sangat Tidak Setuju : 0 
b. Tidak Setuju  : 0 
c. Netral   : 12 
d. Setuju   : 13 
e. Sangat Setuju  : 5 
8. Apakah pengguna memahami cara menggunakan 
sistem monitoring Mahasiswa PPL ini ? 
a. Sangat Tidak Setuju : 0 
b. Tidak Setuju  : 0 
c. Netral   : 6 
d. Setuju   : 9 
e. Sangat Setuju  : 5 
9. Apakah sistem ini sesuai dengan kebutuhan ? 
a. Sangat Tidak Setuju : 0 
b. Tidak Setuju  : 0 
c. Netral   : 3 
d. Setuju   : 10 
e. Sangat Setuju  : 7 
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10. Apakah sistem monitoring Mahasiswa PPL ini layak 
digunakan ? 
a. Sangat Tidak Setuju : 0 
b. Tidak Setuju  : 0 
c. Netral   : 1 
d. Setuju   : 9 
e. Sangat Setuju  : 10 
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